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A. Standar Kompetensi	: Malaikat Selalu Bersamaku

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari modul ini siswa dapat:
1. Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada malaikat.
2. Menampilkan conntoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat.
3. Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman kepada malaikat dalam kehidupan sehari-hari.

C. Saran Cara Penggunaan Modul
1. Bacalah modul ini dengan seksama.
2. Jika ada yang kurang kamu pahami mintalah petunjuk guru.
3. Kerjakan tugas-tugas baik secara teoritis maupun praktik dengan benar.
4. Jika kamu telah mengikuti semua tutorial dan mengerjakan tugas laporkan hasilmu pada guru untuk dikoreksi.
5. Mintalah tes formatif.
6. Jika tes kamu lulus dengan nilai minimal 70 kamu akan memperoleh modul berikutnya, namun jika belum lulus kamu harus mengulang memelajari modul ini.

D. Cek Kemampuan
Sebelum membaca modul ini coba cek dulu pemahamanmu tentang iman kepada malaikat, jawablah pertanyaan dibawah ini :
1. Apa yang dimaksud dengan iman kepada malaikat ?
2. Sebutkan nama-nama 10 malaikat yang wajib diketahui beserta tugasnya masing-masing ?
3. Bagaimana sikap kita sebagai manusia mengimani 10 malaikat-malaikat tersebut dalam kehidupan sehari-hari ? jelaskan!


E. Uraian Materi
Iman Kepada Malaikat
Malaikat adalah makhluk yang hidup di alam ghaib dan senantiasa beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Malaikat sama sekali tidak memiliki keistimewaan rububiyah dan uluhiyah sedikit pun. Diciptakan dari cahaya dan diberikan kekuatan untuk mentaati dan melaksanakan perintah dengan sempurna. Rasulullah Shallahu’alaihi wa sallam pernah bersabda:
خُلِقَتِالْمَلاَئِكَةِمِنْنُوْرٍِوَخُلِقَالْجاَنُّمِنْماَرِجٍِمِنْناَرٍِوَخُلِقَآدَمُمِمَّاوُصِفَلَكُمْ
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala, dan adam ’Alaihissalam diciptakan dari apa yang telah disifatkan kepada kalian”.
Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya”.

Beriman kepada malaikat mengandung empat unsur,
1. Mengimani wujud mereka,
Bahwa mereka benar-benar ada bukan hanya khayalan, halusinasi, imajinasi, tokoh fiksi, atau dongeng belaka. Dan mereka jumlahnya sangat banyak, dan tidak ada yang bisa menghitungnya kecuali Allah. Seperti dalam kisah mi’raj-nya Nabi Muhammad Shallahu’alaihi wa sallam, bahwa ketika itu Nabi Shallahu’alaihi wa sallam diangkat ke Baitul Ma’mur di langit, tempat para malaikat shalat setiap hari, jumlah mereka tidak kurang dari 70.000 malaikat. Setiap selesai shalat mereka keluar dan tidak kembali lagi.
2. Mengimani nama-nama malaikat yang wajib kita kenali,
Misalnya Jibril, Mikail, Israfil. Adapun yang tidak diketahui namanya, kita mengimani keberadaan mereka secara global. Dan penamaan ini harus sesuai dengan dalil dari al-Quran dan Hadist Rasulullah Shallahu’alaihi wa sallamyang shahih.
3. Mengimani sifat-sifat malaikat yang wajib kita kenali,
Memiliki sayap, ada yang dua, tiga atau empat. Dan juga khususnya Malaikat Jibril, sebagaimana yang pernah dilihat oleh Nabi Shallahu’alaihi wa sallamyang mempunyai 600 sayap yang menutupi seluruh ufuk semesta alam.
Allah berfirman,
”Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
Malaikat bisa menjelma menjadi seorang laki-laki, seperti saat diutus oleh Allah kepada Maryam, Nabi Ibrahim, Nabi Luth. Juga saat diutusnya Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Shallahu’alaihi wa sallam ketika beliau berkumpul dengan para sahabat dalam satu mejelis untuk mengajarkan agama kepada para sahabat Nabi Shallahu’alaihi wa sallam.
4. Mengimani tugas-tugas yang diberikan Allah kepada mereka,
Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah kepada mereka yang sudah kita ketahui, seperti membaca tasbih dan beribadah kepada Allah Azza wa Jalla siang dan malam tanpa merasa lelah.
Sebagian mereka ada yang memiliki tugas khusus. Sebagai contoh,
· Malaikat Jibril bertugas untuk menyampaikan wahyu Allah kepada para Nabi dan Rasul. Dan ini bukanlah satu-satunya tugas Malaikat Jibril, sehingga ada anggapan bahwa telah selesai tugas Malaikat Jibril dan nganggur setelah selesainya wahyu yang disampaikan kepada rasul terakhir Nabi Muhammad Shallahu’alaihi wa sallam. Padahal selain tugas utama tersebut Malaikat Jibril juga mempunyai tugas lain, seperti yang pernah disabdakan oleh Rasulullah Shallahu’alaihi wa sallam:
“Jika Allah mencintai seorang hamba-Nya, maka dipanggillah Jibril, ’Sesungguhnya Aku telah mencintai fulan, maka cintailah dia!’ Lalu Jibril mencintainya, kemudian Jibril menyeru penghuni langit, ’sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah dia!’ Lalu seluruh penghuni langit mencintainya, kemudian djadikan dirinya dapat di terima di muka bumi.”
· Malaikat Mikail yang diserahi tugas menurunkan hujan dan meunmbuhkan tumbuh-tumbuhan.
· Malaikat Isrofil yang diserahi tugas meniup sangkakala tatkala terjadi peristiwa hari kiamat dan manusia dibangkitkan dari alam kubur.
· Malaikat Maut yang diserahi tugas untuk mencabut nyawa seseorang.
· Malaikat Ridwan dan Malik yang diserahi tugas menjaga Surga dan Neraka.Malaikat yang ditugaskan meniupkan ruh pada janin dalam rahim, yaitu ketika janin telah mencapai usia 4 bulan di dalam rahim, maka Allah Azza wa Jalla mengutus malaikat untuk menuliskan rizki, ajal, amal, celaka, dan bahagianya, lalu meniupkan ruh padanya.
· Para malaikat (dg sifat Rokib dan ’Atid) yang diserahi menjaga dan menulis semua perbuatan manusia. Setiap orang yang dijaga oleh dua malaikat, yang satu pada sisi kanan dan yang satunya lagi pada sisi kiri. Allah Azza wa Jalla berfirman:“(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat Pengawas yang selalu hadir.”
· Para Malaikat Mungkar dan Nakir yang diserahi tugas menanyai mayit, yaitu apabila mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, maka akan datanglah dua malaikat yang bertanya kepadanya tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya.
· Malaikat yang mencatat amal orang yang hadir paling awal saat shalat Jum’at. Rasulullah Shallahu’alaihi wa sallam bersabda:
إِذَاكاَنَيَوْمُالْجُمُعَةِكاَنَعَلَىكُلِّباَبٍِمِنْأَبْوَابِِالْمَسْجِدِالْمَلاَئِكَةُيَكْتُبُوْنَاْلأَوَّلَفاْلأَوَّلَ،فَإِذَاجَلَسَاْلإِمَامُطُوُّواالصُّحُفَوَجَاءُوْايَسْتَمِعُوْنَالذِّكْرَ
“Tatkala hari jum’at tiba, malaikat berada di setiap pintu masjid mencatat amal orang yang hadir paling awal, lalu yang datang kemudian, jika imam naik ke mimbar di tutuplah buku catatan tersebut. Lalu mereka masuk mendengarkan nasihar (dzikir).”
	
Buah Iman Kepada Malaikat Allah,Beriman kepada Malaikat membuahkan pengaruh yang mulia diantaranya:
Mengetahui dengan benar keagungan, kebesaran, kekuasaan malaikat, dan kebesaran makhluk menjadi bukti atas kebesaran Penciptanya.Bersyukur kepada Allah atas perhatianNya yang diberikan kepada anak Adam dengan menugaskan beberapa malaikat yang menjaga, mencatat amal mereka dan tugas-tugas lainnya dalam kemaslahatan hidup manusia.Kecintaan kita kepada para malaikat atas tugas-tugas yang mereka tunaikan dalam rangka mengabdi dan taat kepada Allah.
F. Evaluasi
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan berilah tanda silang pada kolom A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia !
1. Malaikat selalu patuh pada setiap perintah Allah SWT, karena …
a. malaikat tidak diberi akal
b. fitrah malaikat memang untuk taat kepada-Nya
c. malaikat tidak mempunyai pilihan lain
d. malaikat tidak ingin menentang Allah
e. malaikat makhluk Allah SWT
2. Berikut ini adalah tanda-tanda beriman kepada malaikat, kecuali …
a. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya
b. Tidak menyekutukan Allah
c. Memetuhi agama-agama yang dijelaskan dalam Al-Quran
d. Melaksanakan segala tuntunan syariat Islam
e. Berbakti dan menyembah kepadanya
3. Tanda orang yang menghayati terhadap fungsi iman kepada malaikat adalah …
a. Putri berhati-hati dalam bertindak sebab ia yakin tindakannya akan dicatat oleh malaikat
b. Ipul bertindak semaunya sebab ia yakin malaikat tidak peduli
c. Fajar selalu berbuat keonar dengan sengaja
d. Ida terdorong untuk berbuat maksiat kepada Allah
e. Sulis tidak disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
4. Setiap manusia yang beriman harus yakin akan keberadaan dan pergerakan-pergerakan yang terjadi di langit dan di bumi. Pernyataan berikut yang menunjukkan keberadaan malaikat terhadap kehidupan seluruh alam adalah …
a. Semua yang ada di langit dan di bumi tak lepas dari gerakan malaikat
b. Gerakan-gerakan di langit dan di bumi tidak lepas dari tugas-tugas malaikat
c. Malaikat selalu bergerak di langit dan di bumi
d. Malaikat hamba Allah yang mudah bergerak
e. Malaikat memiliki gerakan yang kuat dan cepat
5. Allah telah mengajarkan cara beriman kepada malaikat-Nya. Cara yang benar dalam beriman kepada malaikat adalah …
a. mengagung-agungkan kekuatan yang dimiliki malaikat
b. mempercayai dan menyembahnya
c. beriman dan meminta pertolongan kepada-Nya
d. beriman dan tidak menjadikannya tempat meminta karena ia juga makhluk Allah
e. Menyembah dan menjadikannya tempat meminta pertolongan
G. Umpan Balik
[bookmark: _GoBack]Setelah membaca kegiatan pembelajaran dalam dalam modul ini, apakah anda memeroleh pengetahuan baru, yang sebelumnya belum pernah anda pahami, pakah materi yang diuraikan mempunyai manfaat dalam mengembangkan materi iman kepada malaikat, setelah anda membaca kegiatan pembelajaran dalam modul ini rencana tindak lanjut apa yang akan anda lakukan?
